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Barang siapa yang Reluar rumah untuk belajar satu bab dari ilmu
pengetahuan, maka ia telah berjalan fisabilillah sampai ia kembali ke
rumahmnya

-H.R, Tirmidzi dari Anas 7.a.-

Take time to THINK, It is the source of power.
Take time to READ. It is the foundation of wisdom.
Take time to QUIET. It is the opportunity to seek God.
Take time to DREAM. It is the future made of.

Take time to PRAY. It is the greatest power on earth.

-Author Unknown-
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ini. Saya sangat berterimakasih kepada ibu dosen muda yang cantik, ibu Ratih
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mengangkat tema yang hampir sama dengan skripsi saya sehingga benar-benar
memudahkan saya memahami dan mendalami isu-isu yang terkait dengan skripsi
ini. Rasa terima kasih juga untuk pak Bambang Wahyu Nugroho selaku dosen
Pembimbing saya yang kerap mengajarkan bagaimana seharusnya menulis skripsi
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Juga kepada saudara-saudara saya, anggota pandawa lima, mas Wawan (ayo
berjuang demi keluarga, saatnya kita berada di garda depan), adinda Budi yang
sedang giat-giatnya belajar bahasa Inggris (once you’re going to prove that you
can do more than what I have done, even you’ll be much better than me), adinda
Arif (adik, mancingnya udahan ya...belajar dulu!), adinda Sandi, adik kecil yang
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teman KOMAHIERS 00: bang Gusri (lama tak ada kabar bang?), bang Dipo
(siap komandan), mas Yudi kecil. KOMAHIERS 01: bang Akbar, bang Faisal,
bang Apri. KOMAHIERS 02: mas Kiki, mas Inul-dinho, mas Naufal, Mas Haris,
Mas Jamal (it’s been great to share some moments with you), mas Reza, mas Eko,
mas Iskandar, mbak Ririen, mbak Dede, mbak E’en. KOMAHIERS 03: Uda
Yusra (apa kata dunia?), bro hari (thanx traktirannya di Ponti kemaren), Yudi
Bjah, Fajar Vonso, Yudi Sholeh (cowok kok jago nyubit, cape deh), Agung, Rofie
(bos, lagi ngapain, di mana, sama siapa?), Rizky Januardi (kok gak pernah
ngerayain ultah bareng? Taon depan yuk!), Aidil, Alm. Imansyah (Semoga Allah
memberikanmu tempat yang terang dan lapang di sisi-Nya, Amiin), April
(undangannya kok belum nyampe kita, kapan donk?), Wiwin, Uni Nope, Ajeng,
Kiki. KOMAHIERS 04: untuk segala suka dan duka yang telah kita lalui

bersama. Bahagia rasanya diberikan kesempatan berjuang bersama kalian; Hilda



(my tough secretary, the real wonder woman), Anwar (Joe Richard bajakan, awas
bahaya bisa gigit n gonggong! Kalo ketemu timpukin aja!), Dedew (tenangnya
jika selalu ada di dekatmu dew), Wulan ‘mentheeeeeLLLL’ (dah dapet perwira
belon? Ingeeettt perwira, bukan tamtama! Jangan salah mangsa), Very ‘mpeng’
(akhirnya anakku, pinter nyari juga kau...SETIA YOOO), Dewi Kencana Putri
‘cute poet’, Dimas (alias pun kuping alias Dimpi, sampai ketemu di Cirebon),
Yayyin ‘Bolga’ (bro Yay, ternyata dirimu memang pejantan tangguh), Wahyu
‘gembel’ (cepet lulus yu, ditanyain bang herma terus tuh), Evi, Anissa
‘cempreng’, Nana, Patria (Mr. Innocent), Dian, Dinda, Tyas, Rina, Dodo, Inggou,
Dewanthi, Selo. KOMAHIERS 05: Tatas (siap jadi PNS Bung?), Achie, Nisa,
Imel, Antin, Putri ‘Acha Palsu’, Zona, Lilin, Pitan, Tifa, Nimas, Wanda, Alfian
‘delon’, Irul, Fahd, Wanda, Fajar ‘Pino’, Bintang, Baruni (Mr. Romantic), Fajrin,
Wowon, Fikri ‘koko’ (dilarang ketawa! Ilang matamu). KOMAHIERS 06:
Yusda (dilarang manja n merengek? lagi, inget umur ~ ), Nurul (be motivated ‘n
calm, never give up. Momentum is only a time, it will come to those who really
want it), Emma (adikku, yang konsisten ya belajarnya...tetep semangat), Ika
(koko dijagain, kalo perlu kasih tongkat biar gak kepleset ~ +), Lisdya ‘DD’,
Utami, Siti Khodijah ‘DJ’, Jessy, Lale, Yunia, Silvi, Mia, Ai ‘Ariel Peterpan’,
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim.

Fenomena Hubungan Internasional masa kini telah menegaskan bahwa
negara lemah (weak state) telah menjadi masalah utama dalam tata dunia baru.
Asumsi ini didasari oleh kenyataan bahwa perkembangan globalisasi
memunculkan fenomena transnasional yang tidak semata-mata membawa dampak
positif bagi sebuah negara seperti arus modal asing, investasi, perdagangan,
maupun teknologi komunikasi yang semakin luas, namun fenomena ini membawa
serta aktivitas-aktivitas kriminal seperti terorisme internasional, proliferasi
senjata, organisasi kejahatan, bahkan global pandemik seperti flu burung,
HIV/AIDS, dll. Persoalan-persoalan ini menjadi sebuah tantangan besar bagi
sebuah negara terutama menyangkut dampak terdistribusinya masalah-masalah
tersebut melewati lintas batas negara.

Skripsi ini berupaya menjelaskan bagaimana fenomena weak state
memiliki efek limpahan terhadap keamanan regional di mana kawasan merupakan
sebuah area berkumpulnya beberapa negara yang memiliki kedekatan geografis
yang mana terdapat hubungan keamanan yang saling terjalin erat dan saling
mempengaruhi satu sama lain. Skripsi ini berupaya mengangkat kondisi Kolombia
sebagai weak state dan implikasi permasalahan yang ditimbulkannya terhadap
keamanan di kawasan Andean sebagai studi kasusnya.

Diharapkan, skripsi ini mampu menjadi salah satu sarana dalam mengukur
derajat kekuatan atau kelemahan negara (state’s strength/weakness) sehingga kita
mampu mengidentifikasi negara-negara tersebut ke dalam klasifikasi negara kuat,
lemah, dan gagal (strong, weak, or failed states) sehingga efek limpahan yang
ditimbulkannya bisa dibedakan. Selain itu, melalui pembahasan dalam skripsi ini
semoga bisa membantu menjelaskan keterkaitan isu-isu globalisasi dengan
keamanan non-tradisional yang menjadi bagian penting dalam studi hubungan
internasional.

Yogyakarta, 8 Februari 2009

Achmad Sulfiadi
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